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ABSTRAK 

 

KHOEROTUL NUR FADHILAH ADHA. Efektivitas Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera Lam.) sebagai Hepatoprotektif terhadap Apoptosis dan Nekrosis 

Sel HepG2 yang diinduksi Asetaminofen. Skripsi, Program Studi Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Juli 2025. 

 

Asetaminofen merupakan obat antipiretik dan analgesik yang dapat menyebabkan 

hepatotoksisitas jika dikonsumsi secara berlebihan melalui mekanisme stres 

oksidatif, apoptosis, dan nekrosis. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

memiliki aktivitas antioksidan yang berpotensi sebagai agen hepatoprotektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor pada 

konsentrasi 5, 25, dan 125 μg/mL terhadap kepadatan, apoptosis, dan nekrosis sel 

HepG2 yang diinduksi asetaminofen. Analisis kualitatif dilakukan melalui 

observasi kepadatan sel secara mikroskopis, sedangkan analisis apoptosis dan 

nekrosis dilakukan secara kuantitatif menggunakan flow cytometry dengan 

pewarna Annexin V-FITC dan Propidium Iodide (PI). Kelompok perlakuan terdiri 

dari: KN (Kontrol Negatif; sel HepG2 tanpa perlakuan); KP (Kontrol Positif; sel 

HepG2 + APAP 5 mM); KV (Kontrol Vehicle; KP + DMSO 1%); EDK 1 (KP + 

Ekstrak Daun Kelor 5 μg/mL); EDK 2 (KP + Ekstrak Daun Kelor 25 μg/mL); dan 

EDK 3 (KP + Ekstrak Daun Kelor 125 μg/mL). Hasil pengamatan mikroskopis 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor pada konsentrasi 125 μg/mL secara 

signifikan meningkatkan kepadatan sel. Analisis flow cytometry menunjukkan 

peningkatan persentase sel hidup dan penurunan apoptosis secara signifikan pada 

konsentrasi 125 μg/mL, serta penurunan persentase tingkat nekrosis secara 

signifikan pada konsentrasi 25 μg/mL. Dengan demikian, ekstrak daun kelor 

berpotensi sebagai agen hepatoprotektif terhadap kerusakan sel yang diinduksi 

asetaminofen melalui perbaikan kondisi seluler dan penurunan kematian sel. 

 

 

Kata kunci. Antioksidan, Flow cytometry, Overdosis, Parasetamol, Stres oksidatif
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ABSTRACT  

 

KHOEROTUL NUR FADHILAH ADHA. The Effectiveness of Moringa Leaf 

Extract (Moringa oleifera Lam.) as a Hepatoprotective Agent Against Apoptosis 

and Necrosis of HepG2 Cells Induced by Acetaminophen. Mini Thesis, Biology, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Jakarta. July 

2025.  

Acetaminophen is an antipyretic and analgesic drug that can cause hepatotoxicity 

if consumed in excess through the mechanisms of oxidative stress, apoptosis, and 

necrosis. Moringa oleifera Lam. leaf extract has antioxidant activity that has 

potential as a hepatoprotective agent. This study aims to investigate the effects of 

moringa leaf extract at concentrations of 5, 25, and 125 μg/mL on the density, 

apoptosis, and necrosis of acetaminophen-induced HepG2 cells. Qualitative 

analysis was performed through microscopic observation of cell density, while 

apoptosis and necrosis analysis were conducted quantitatively using flow cytometry 

with Annexin V-FITC and Propidium Iodide (PI) dyes. The treatment groups 

consisted of: KN (Negative Control; HepG2 cells without treatment); KP (Positive 

Control; HepG2 cells + APAP 5 mM); KV (Vehicle Control; KP + 1% DMSO); 

EDK 1 (KP + Moringa Leaf Extract 5 μg/mL); EDK 2 (KP + Moringa Leaf Extract 

25 μg/mL); and EDK 3 (KP + Moringa Leaf Extract 125 μg/mL). Microscopic 

observations showed that Moringa Leaf Extract at a concentration of 125 μg/mL 

significantly increased cell density. Flow cytometry analysis showed a significant 

increase in the percentage of live cells and a significant decrease in apoptosis at a 

concentration of 125 μg/mL, as well as a significant decrease in the percentage of 

necrosis at a concentration of 25 μg/mL. Thus, moringa leaf extract has the potential 

as a hepatoprotective agent against acetaminophen-induced cell damage through 

improvement of cellular conditions and reduction of cell death. 

 

Keywords. Antioxidants, Flow cytometry, Overdose, Oxidative stress, 

Paracetamol 
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